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Abstract: This study aims to determine the mapping of the cuijtenor high school election by
elementary school students, to find out the reasortheokchool election. This study uses a
guantitative approach with a descriptive research designpdjpulation of this study is 857 students
and 273 sampel students. The results showed that thefleiatient interest SD/MI in choosing a
school is very high. This can be seen from the pastimp of students in choosing a school in the
District Wlingi Blitar or beyond Blitar District WIigi. Type of school chosen by the respondents of
the selection junior secondary schools, 82.8% or 226 meigmbs chose SMP and the rest, which is
17.2% or 47 respondents chose MTs. As for the schoolaidatDistrict WIingi Blitar, 38.5% (105
respondents) chose to continue to SMP 01 WIlingi, 28.2% €ponelents) chose SMP 02 WIingi,
7.3% (20 respondents) chose Junior Open, 7.7% (21 respondents) ckd3arMHuda and 18.3%
(50 respondents) chose other schools outside the Distliiegi Blitar.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui arus pemetadrpdailihan SLTP oleh siswa SD,
dengan mengetahui alasan-alasan dari pemilihan sekotsbuaer Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan rancangan deskriptif. Poputasiteh 857 siswa dengan 273 sampel
siswa. Hasilnya menunjukkan tingkat animo siswa SD/MI dateemilih sekolah lanjutan sangat
tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari partisipasi siswamiainemilih sekolah lanjutan yang ada di
Kecamatan WIingi Blitar maupun di luar Kecamatan WIliBlifiar. Jenis sekolah yang dipilih oleh
responden dari pilihan SMP dan MTs 226 (82,8%) responden rhe®hlP dan sisanya, yaitu 47
(17,2%) memilih sekolah MTs. Sedangkan pemilihan sekolabtemfi Kecamatan WIlingi Blitar
sebanyak 105 (38,5%) memilih melanjutkan ke SMPN 01 \WiBebanyak 77 (28,2%) memilih SMPN
02 WIingi. Sebanyak 20 (7,3%) memilih SMP Terbuka. Sebanyék,2%) memilih MTs Darul Huda
dan 50 (18,3%) memilih sekolah lain yang berada di luar willgalmatan WIingi Blitar.

Katakunci: animo siswa, pemilihan sekolah, Sekolah Dasar/MI

Pendidikan adalah hak setiap warga negaraMenanggapi hal tersebut, pemerintah memberikan
Indonesia. Hal tersebut telah tertuang dalamwadah kepada seluruh masyarakat untuk dapat
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (1)menikmati pendidikan, yaitu dengan memberikan
yang berbunyi, bahwa “setiap warga negara berhalbanyaknya keringanan dan bantuan kepada
mendapatkan pendidikan”. Selain pasal tersebutmasyarakat yang tidak mampu. Pembekalan
pemerintah juga menjelaskan maksudnya padgendidikan kepada anak-anak dapat memberikan
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, bahwdarapan kepada orangtua untuk dapat memperbaiki
“mencerdaskan kehidupan bangsa”. Kedua halkehidupan mereka menjadi lebih layak dan lebih
tersebut membuktikan, bahwa pemerintah memiliki baik.
kewajiban untuk dapat menyelenggarakan Usaha pemerintah untuk dapat memberikan
pendidikan bagi setiap warga masyarakat. pendidikan kepada setiap individu sudah tidak dapat
Berdasarkan kemajuan yang terjadi saat iniditanyakan lagi. Namun seperti yang kita ketahui
pada umumnya, pendidikan merupakan kebutuharbersama, bahwa jumlah masyarakat kurang
utama yang harus dipenuhi oleh seseorang untuknampu masih banyak. Selain itu, di kondisi
dapat bersaing atau paling tidak dapat bertahangeografis Indonesia yang berpulau-pulau
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mengakibatkan adanya beberapa wilayah yang nasional, perdaerah bahkan
sulit untuk dijangkau. Kesadaran akan pentingnya perkecamatan.
pendidikan sangat diperlukan di daerah-daerah
terpencil, karena terdapat beberapa tempat yang  Berdasarkan pernyataan di atas, adanya
harus ditempuh jaraknya berkilo-kilo untuk dapat pemetaan sekolah akan membantu masyarakat
mencapai sekolah. Hal tersebut membuktikan,untuk dapat menemukan sekolah yang akan
bahwa motivasi sangat dibutuhkan oleh anak-anakmenjadi pilihan. Pemetaan sekolah ini akan sangat
tersebut untuk dapat memperbaiki kehidupanmembantu terutama bagi daerah yang memiliki
mereka dan keluarga mereka menjadi lebih baik. persebaran sekolah-sekolah yang luas. Pihak
Keadaan geografis yang dimiliki Kecamatan sekolah juga akan dapat memperbaiki
WiIingi beraneka ragam, mulai dari daerah yangperencanaan pendidikan yang telah dibuat, setelah
tersedia transportasi umum sehingga mudahmelihat hasil analisis dari pemetaan sekolah.
menjangkau daerah kota, sampai daerah Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah
pegunungan yang tidak dilalui oleh sarana untuk mengetahuil) Pemetaannfaping) siswa
transportasi umum. Masyarakat pada daerahSD/MI dalam melanjutkan Sekolah Lanjutan
pegunungan ini, harus berinisiatif sendiri untuk Tingkat Pertama (SLTP), (2) Animo siswa Sekolah
dapat menjangkau daerah kota untuk dapatDasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) se-
melakukan kegiatan seperti berbelanja ke pasarKecataman WIlingi dalam partisipasi melanjutkan
berdagang, sekolah dan lain sebagainya. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan
Pemerintah mengharapkan agar setiap orand3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama di Wlingi
dapat mendapatkan pendidikan, sebagai langkalmanakah yang paling banyak diminati oleh siswa
awal untuk mencapai kemajuan yang diinginkan. dan latar belakang dari para siswa memilih sekolah
Keinginan pemerintah tersebut berusahatersebut.
diwujudkan salah satunya adalah dengan Program
Wajib Belajar 9 tahun mulai tingkat Sekolah Dasar \,etopg
(SD) sampai dengan jenjang yang lebih tinggi, yaitu
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal tersebut ~ Rancangan penelitian ini menggunakan
tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 47penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Tahun 2008 Pasal 1 menyatakan, “wajib belajarJenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah program pendidikan minimal yang harusadalah data yang bersumber dari data primer dan
diikuti oleh warga negara Indonesia atas tanggungsekunder. Variabel yang digunakan dalam penelitian
jawab Pemerintah dan Pemerintah Daerah”. ini adalah pilihan sekolah lanjutan dan alasan dari
Terkait dengan pernyataan di atas, telah jela§iswa untuk memilih sekolah-sekolah lanjutan
disebutkan bahwa setiap siswa yang telah lulus dariersebut. Variabel pilihan sekolah lanjutan adalah
jenjang SD harus melanjutkan ke jenjang yang lebihstatus Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
tinggi yaitu SMP. Selain itu, seharusnya tidak ada Tsanawiyah (SMP/MTs) yang terdiri dari sub-
siswa yang tidak dapat melanjutkan pendidikan darivariabel, yaitu alasan dari pihak sekolah, orangtua
jenjang SD dikarenakan biaya, karena pemerintal’dan siswa dalam memilih sekolah lanjutan di daerah
dan pemerintah daerah bertanggungjawab dalaniecamatan Wlingi Blitar. Variabel alasan berisi
program ini. Menurut Adimphrana (dalam Suciani, tentang hal-hal yang mendasari para siswa yang

2008:53), menyatakan bahwa: dibimbing orangtuanya memilih sekolah-sekolah
lanjutan.

Melalui Badan Akreditasi Sekolah Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
(BAS) Nasional yang surat keputusan adalah seluruh SD/MI di Kecamatan WIlingi Blitar,
(SK) pembentukannya langsung baik negeri ataupun swasta Tahun Ajaran 2012/
diputuskan oleh Menteri Pendidikan 2013 yaitu 857 siswa. Sedangkan sampel dalam
Nasional (Mendiknas). Pemerintah penelitian ini adalah sebagian siswa SD/MI Kelas
akan mencoba menolong masyarakat VI dan orangtua yaitu 273 siswa. Teknik
dengan memetakan sekolah-sekolah pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan
atau lebih dikenal dengaschool area probability sample.
mapping yang ada untuk mengetahui Instrumen dalam penelitian ini menggunakan

keberadaan sekolah-sekolah secara angket jenis angket tertutup. Analisis data penelitia
ini menggunakan analisis data deskriptif dengan
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paparan data grafis dimana menggunakanBlitar, yaitu 7 sekolah dan sekolah lain yang berada
frekuensi dan persentase untuk selanjutnya diberdi luar Kecamatan WIlingi Blitar, siswa Babadan

narasi. Teknik analisis ini bertujuan untuk memilih untuk melanjutkan ke: (1) SMPN 1 dengan

mengetahui gambaran secara kuantitatif mengengpeminat 27 siswa (47,4%), (2) SMPN 2 dengan
kondisi dari masing-masing variabel. Selain peminat 11siswa (19,3%), (3) MTs Darul Huda

menggunakan analisis data deskriptif, penelitian inidengan peminat 5 siswa (8,7%) dan (4) sekolah
juga menggunakan analisis data geometrislain yang berada di luar Kecamatan WIingi Blitar

sederhana berupa peta untuk menjelaskan aludengan peminat 14 siswa (24,6%).

pemetaan dari animo lulusan siswa Sekolah Dasar/  Hasil analisis data yang telah dilakukan

Madrasabh Ibtidaiyah (SD/MI) melanjutkan sekolah diperoleh animo siswa di Desa Balerejo untuk

lanjutan. memilih sekolah lanjutan di Kecamatan WIingi
Blitar. Hasil tersebut digambarkan dengan peta
HASIL yang akan lebih memperjelas hasil penelitian,

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.
Deskripsi dari hasil penelitian tentang

pemetaan sekolah SD/MI dalam partisipasi memilih
sekolah lanjutan di Kecamatan WIingi Blitar
disajikan dengan bentuk peta. Berdasarkan dat:
yang diperoleh di UPTD Pendidikan WIingi dan
Kemenag Kabupaten Blitar, jumlah SMP baik
negeri maupun swasta adalah sebanyak enar
sekolah sedangkan untuk jumlah MTs adalah
sebanyak 1 sekolah yang berstatus swasta
Sedangkan SMP/MTs yang tidak mendapatkan
peminat dari siswa adalah SMP PGRI, SMPLB
Sariwiyata, dan SMP Yohanes Gabriel.
Berdasarkan hasil analisis data, alternatif pilihan
sekolah lanjutan bagi siswa SD/MI yang berada
di Desa Balerejo ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 2 PetaAnimo SiswaSD/M| Memilih
Sekolah L anjutan DesaBalergjo

Balerejo merupakan daerah di Kecamatan
WIingi Blitar yang paling utara dan jauh dari kota.
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui, bahwa
animo siswa di Desa Balerejo memilih untuk
melanjutkan ke (1) SMPN 01 dengan peminat 1
siswa (3,5%), (2) SMPN 02 dengan peminat 7
siswa (24,1%), (6) SMP Terbuka dengan peminat
20 siswa (68,9%) dan (8) Sekolah lain yang berada
di luar Kecamatan WIlingi Blitar dengan peminat 1
siswa (3,5%).

Beru adalah Desa di Kecamatan WIingi Blitar
yang memiliki empat SDN dan satu SDI serta Ml
Plus Al-Azhar yang secara keseluruhan memiliki

Babadan merupakan desa yang memiliki jumlah 127 siswa. Animo siswa SD/MI di Desa
Beru dalam memilih sekolah lanjutan dapat

enam SD yang terdiri dari lima sekolah negeri dan™, .
satu sekolah swasta. Berdasarkan gambar 1g|gambarkan pada peta, yaitu Gambar 3.

jumlah SMP/MTs yang ada di Kecamatan WIlingi

Gambar 1 PetaAnimoSiswaSD/M| Memilih
Sekolah L anjutan DesaBabadan
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Gambar 4 menunjukkan, bahwa arus
pemilihan sekolah oleh para siswa di Desa
Klemunan menuju ke (1) SMPN 01 dengan
peminat 4 siswa (23,5%), (2) SMPN 02 dengan
peminat 4 siswa (23,5%), (7) MTs Darul Huda
dengan peminat 23,5%), dan (8) Sekolah lain yang
berada di luar Kecamatan WIingi Blitar dengan
peminat 5 siswa (29,5%).

Ngadirenggo merupakan desa di Kecamatan
WIingi Blitar yang memiliki lima SDN dan memiliki
jumlah siswa secara keseluruhan 64 sigw#mo
siswa di Desa Ngadirenggo akan ditunjukkan
dengan gambaran berupa peta dari hasil analisis
data yang telah dilakukan sebagai berikut.

Lanjutan DesaBeru

Gambaran peta dari animo siswa SD/MI
dalam memilih sekolah lanjutan di atas tersebut
menunjukkan, bahwa siswa-siswa di Desa Beru
memilih untuk melanjutkan ke (1) SMP N 01
dengan peminat 26 siswa (51%), (2) SMPN 02
dengan peminat 12 siswa (23,5%), dan (8) sekolat
lain yang berada di luar Kecamatan WIlingi Blitar
dengan peminat 13 siswa (25,5%).

Klemunan merupakan desa yang berada di
bagian selatan dari pusat Kecamatan Wlingi Blitar.
Desa ini terdiri dari tiga SDN dan satu madrasah
swasta dengan jumlah siswa keseluruhan adalal
43 siswa. Berikut ini akan digambarkan arus
pemilihan sekolah oleh siswa yang berada di Desa

Klemunan. Gambar 5 PetaAnimoSisva SD/M | Memilih
Sekolah L anjutan Desa Ngadir enggo

Berdasarkan gambar 5, dapat diketahui,
bahwa siswa SD di Desa Ngadirenggo memilih
(1) SMPN 01 dengan peminat 7 siswa (35%), (2)
SMPN 02 dengan peminat 12 siswa (60%) dan
(7) MTs Darul Huda sebagai sekolah pilihan untuk
melanjutkan jejang yang lebih tinggi dengan peminat
1 (5%).

Tangkil merupakan desa yang memiliki tiga
SDN dan satu madrasah swasta dengan jumlah
keseluruhan siswanya 102 siswa. Penyebaran
animo siswa SD/MI dalam memilih sekolah
lanjutan di Desa Tangkil digambarkan dengan peta
Gambar 6 di bawah ini.

Gambar 4 PetaAnimoSiswaSD/M| Memilih
Sekolah Lanjutan DesaK lemunan
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Berdasarkan gambar 7 animo siswa dalam
memilih sekolah lanjutan di Desa Tegalasri adalah
menuju ke (1) SMPN 01 dengan peminat 7 siswa
(18,4%), (2) SMPN 02 dengan peminat 17 siswa
(44,8%), (7) MTs Darul Huda dengan peminat 7
siswa (18,4%), dan (8) sekolah lain yang berada
di luar Kecamatan WIingi Blitar dengan peminat 7
siswa (18,4%).

Tembalang merupakan desa di Kecamatan
Wilingi Blitar yang memiliki SDN tunggal dengan
jumlah 23 siswa. Persebaran dari animo siswa
dalam memilih sekolah lanjutan di Desa Tembalang
akan ditunjukkan pada Gambar 8.

Gambar 6 PetaAnimoSiswaSD/M| Memilih
Sekolah Lanjutan Desa Tangkil

Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui,
bahwa penyebaran animo siswa di Desa Tangkil
dalam memilih sekolah lanjutan adalah ke (1)
SMPN 01 dengan peminat 12 siswa (57,1%), (2)
SMPN 02 dengan peminat 3 siswa (14,3%), (7)
MTs Darul Huda dengan peminat 1 siswa (4,8%),
dan (8) sekolah lain yang berada di luar Kecamatar
WIingi Blitar dengan peminat 5 siswa (23,8%).

Tegalasri merupakan desa di Kecamatan
WIingi Blitar yang memiliki empat SDN dan satu
Madrasah Negeri dengan jumlah siswa sebanyak
118. Berikut ini adalah gambaran dari animo siswa
SD/MI dalam memilih sekolah lanjutan di Desa Gambar8 PetaAnimoSiswaSD/MI Memilih
Tegalasri. Sekolah Lanjutan Desa Tembalang

Berdasarkan gambar 8 dapat diketahui,
bahwa animo siswa SDN Desa Tembalang dalam
memilih sekolah lanjutan adalah antara (1) SMPN
01 dengan peminat 5 siswa (50%), (2) SMPN 02
dengan peminat 5 siswa (50%).

Wilingi memiliki tiga SDN, yaitu SDN 01,
SDN 02, SDN 03 dengan lokasi yang tersebar dan
jumlah keseluruhan dari siswanya adalah 103
siswa. Peta dari animo siswa SDN di Desa WIingi
berdasarkan hasil data yang diperoleh
digambarkan dengan Gambar 9.

Gambar 7 PetaAnimoSiswaSD/M| Memilih
Sekolah L anjutan Desa Tegalasri
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Hasil analisis SMP/MTs yang paling diminati
di Kecamatan WIingi Blitar adalah SMPN 01
dengan persentase 38,5% (105 responden).
Sedangkan hasil analisis alasan pemilihan sekolah
lanjutan dapat menjadi pertimbangan bagi calon
lulusan siswa SD/MI di Kecamatan WIlingi Blitar
dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan:
Pertama, yaitu dari 273 responden, 93 (34,1%)
responden sangat setuju memilih sekolah lanjutan
dilihat dari nilai UAN yang telah dicapai oleh
sekolah tersebut sebelumnya. Sedangkan 151
(55,3%) menjawab setuju, 26 (9,5%) menjawab
tidak setuju dan sisanya 3 (1,1%) responden
. menjawab sangat tidak setuju dengan alasan
Gambar 9 PetaAnimoSiswa SD/M I Memilih tersebut.Kedua, Prestasi yang dimiliki sekolah
Sekolah L anjutan DesaWlingi menjadi salah satu alasan pemilihan sekolah
lanjutan dengan persentase dari responden 129
Berdasarkan gambar 9 dapat ketahui, bahwa(47,39%) menjawab sangat setuju, 127 (46,5%)
animo siswa SDN Wllngl secara umum memilih menjawab SetUjU, 16 (5,9%) menjawab tidak Setuju
ke (1) SMPN 01 16 siswa (53,3%) dan (2) SMPN dan 1 (0,4%) menjawab sangat tidak setuju dengan
02 dengan peminat 6 siswa (20%), (5) MTs Darul glasan tersebutk etiga, dari 182 (66,7%)
Huda dengan peminat 3 siswa (10%), dan (8)responden menjawab sangat setuju memilih
sekolah lain yang berada di luar Kecamatansekolah lanjutan dengan alasan kedisiplinan yang
Wilingi Blitar dengan peminat 5 siswa (16,7%).  diterapkan oleh sekolah. Sedangkan 85 (31,1%)
Sedangkan tingkat animo siswa SD/MI dalam responden menjawab setuju, 5 (1,8%) menjawab
memilih sekolah lanjutan tingkat pertama sangattidak setuju dan 1 (0,4) menjawab sangat tidak
tinggi. Jenis sekolah yang dipilih oleh respondensetuju dengan alasan terseliGeempat, dari 15
dari pilihan SMP dan MTs, 82,8% atau 226 (55%) responden menjawab sangat tidak setuju
responden memilih SMP dan sisanya, yaitu 17,2%dengan alasan biaya sekolah untuk memilih sekolah
atau 47 responden memilih sekolah MTs. |anjutan’ Sedangkan 105 (38’5%) responden
Sedangkan untuk pemilihan sekolah Ianjutan dimenjawab tidak Setuju’ 109 (39’9%) responden
Kecamatan Wlingi Blitar, 38,5% (105 responden) menjawab setuju, dan sisanya 44 (16,15) responden
memilih mEIanjUtkan ke SMPN 01 Wllngl, 28,2% menjawab Sangat setuju dengan alasan biaya
(77 responden) memilih SMPN 02 WIingi, 7,3% sekolah.
(20 responden) memilih SMP Terbuka, 7,7% (21 K elima, alasan siswa dalam memilih sekolah
responden) memilih MTs Darul Huda dan 18,3% |anjutan salah satunya adalah mempertimbangkan
(50 responden) memilih sekolah lain yang beradajokasi sekolah yang dekat dengan rumah, hal
di luar wilayah Kecamatan Wlingi Blitar. tersebut terbukti dengan 100 (36,6%) responden
Sementara SMP PGRI, SMPLB Sariwiyata dan menjawab sangat setuju, 129 (47,3%) responden
SMP Yohanes Gabiriel tidak mendapatkan peminatrnenjawab Setuju, 43 (15,35) responden menjawab
dari siswa, seperti pada Gambar 10 berikut: tidak setuju dan 1 (0,4%) responden menjawab
sangat tidak setuju dengan alasan tersebut.
Keenam, yaitu memiliki lapangan basket

120 T:’?OS merupakan daya tarik tersendiri bagi siswa untuk
@ :“['Il T menentukan pilihan sekolah lanjutan. 63 (23,1%)
LI ————— = it responden menjawab sangat setuju dengan hal
%“8\\&‘;‘3&\&&@% o tersebut, 130 (47,6%) responden menjawab setuju
° L}}Q&*’ A dengan hal itu, 70 (25,%) responden menjawab
tidak setuju dan 10 (3,7%) menjawab sangat tidak
Gambar 10 Animo Sisva SD/M | Memilih Sekolah setuju dengan alasan tersebGétujuh, kegiatan

Lanjutan K ecamatan WIingi Blitar

Alasan Pemilihan Sekolah Ekstrakurikuler yang dimiliki sekolah menjadi daya

tarik sekolah tersebut bagi siswa yang memiliki
minat pada ekstrakurikuler tersebut. 2 (0,7%)
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responden menjawab sangat tidak setuju dengamdalah hal yang harus diperhatikan dalam memilih
hal tersebut, 23 (8,4%) menjawab tidak setuju, 124sekolah lanjutan bagi siswa. 82 (30%) menjawab
(45,4%) responden menjawab setuju dan 124sangat setuju, 124 (45,4%) menjawab setuju, 57
(45,4%) menjawab sangat tidak setuju dengan(20,9%) menjawab tidak setuju dan 10 (3,7%)
alasan tersebuKedelapan, dari 151 (55,3%) menjawab sangat tidak setuju dengan alasan
responden menjawab sangat setuju, bahwa prestagérsebut.

ekstrakurikuler yang diraih oleh sekolah menjadi Keenambelas, alasan pemilihan sekolah
alasan siswa memilih sekolah lanjutan tersebut,lanjutan dari siswa juga dapat dikarenakan
sedangkan 107 (39,2%) menjawab setuju, 14keinginan siswa itu sendiri. 121 (44,3%) responden
(5,1%) responden menjawab tidak setuju dan lmenjawab sangat setuju dengan alasan tersebut,
(0,4%) dari seluruh responden menjawab sangatl11l (40,7%) menjawab setuju, 37 (13,6%)
tidak setuju dengan alasan tersebut. responden tidak setuju dan 4 (1,5%) menjawab

Kesembilan, alasan siswa dalam memilih sangat tidak setujuK etujuhbelas, pemilihan
sekolah lanjutan diantaranya adalah lokasi sekolatsekolah lanjutan oleh siswa dapat disebabkan oleh
yang strategis dengan pilihan jawaban respondensaran dari orangtua masing-masing. 85 (31,1%)
74 (27,1%) menjawab sangat setuju, 140 (51,3%)esponden menjawab sangat setuju dengan
menjawab setuju, 47 (17,2%) tidak setuju dan 12pertimbangan tersebut, 151 (55,3%) menjawab
(4,4%) menjawab sangat tidak setifuesepuluh, setuju, 31 (11,4%) menjawab tidak setuju dan 6
yaitu lapangan sepakbola yang dimiliki sekolah (2,2%) menjawab sangat tidak setuju.
menjadi alasan pemilihan sekolah lanjutan, dengarK edelapanbelas, saran orang lain dapat
persentase 83 (30,4%) menjawab sangat setujumempengaruhi pertimbangan siswa dalam memilih
dengan hal tersebut, 117 (42,9%) menjawab setujusekolah lanjutan. Alasan ini didukung dengan
64 (23,4%) menjawab tidak setuju dan 9 (3,3%) jawaban responden terkait alasan tersebut yaitu
menjawab sangat tidak setuju dengan alasarl3 (4,8%) menjawab sangat setuju, 81 (29,7%)
tersebut.Kesebelas, sekolah lanjutan yang setuju, 135 (49,5%) tidak setuju dan 44 (16,1%)
memiliki taman yang indah akan menjadi daya tarik menjawab sangat tidak setuju.
bagi para siswa yang akan masuk ke sekolah K esembilanbelas, saran guru sekolah lama
lanjutan. 77 (28,2%) menjawab sangat setujumenjadi pertimbangan bagi siswa dalam memilih
dengan alasan tersebut, 135 (49,5%) menjawalsekolah lanjutan. 60 (22%) responden menjawab
setuju, 53 (19,4) menjawab tidak setuju dan 8sangat setuju dengan hal tersebut, 117 (42,9%)
(2,9%) menjawab sangat tidak setuju denganmenjawab setuju, 76 (27,8%) menjawab tidak
alasan tersebuk eduabelas, alasan siswa dalam setuju dan 20 (7,3%) menjawab sangat tidak setuju.
memilih sekolah lanjutan di antaranya adalah Keduapuluh, alasan siswa dalam memilih sekolah
sekolah tersebut menjadi sekolah favorit. Alasanjuga dapat dipengaruhi oleh pilihan dari teman-
ini memiliki persentase pilihan jawaban 181 (66,3%) temannya yang lain. 13 (4,8%) respeonden
menjawab sangat setuju dengan hal tersebutmenjawab sangat setuju dengan pernyataan
66(24,2%) menjawab setuju, 22 (8,1%) menjawabtersebut, 60 (22%) menjawab setuju, 147 (53,8%)
tidak setuju dan 4 (1,5%) menjawab sangat tidakmenjawab tidak setuju dan 53 (19,4%) menjawab
setuju dengan alasan tersebut. sangat tidak setuju.

Ketigabelas, alasan siswa untuk memilih Keduapuluh satu, yaitu 122 (44,7%)
sekolah lanjutan adalah dengan menyesuaikan nilaiesponden menjawab sangat setuju bakat dan minat
yang dimiliki dengan standar nilai sekolah tersebut. yang dimiliki oleh siswa dapat mempengaruhi dalam
Jawaban responden 119 (43,6%) menjawab sanggiemilihan sekolah lanjutan. Sedangkan 137
setuju dengan alasan tersebut, 143 (52,4%)50,2%) responden menjawab setuju, 13(4,8%)
menjawab setuju, dan 11 (4%) respondenmenjawab tidak setuju dan 1(0,4%) menjawab
menjawab sangat tidak setujEmpatbelas, sangat tidak setuju dengan hal ikieduapuluh
ekonomi keluarga menjadi pertimbangan dalamdua, alasan orangtua dalam memilihkan sekolah
pemilihan sekolah lanjutan. Persentase jawabaranjutan bagi anaknya dapat dipengaruhi dari nilai
responden dengan hal tersebut adalah 55 (20,1%)JAN yang telah dicapai sekolah tersebut. 1 (0,4%)
menjawab sangat setuju dengan hal itu, 191 (70%Yesponden menjawab sangat tidak setuju dengan
menjawab setuju, 25 (9,2%) menjawab tidak setujualasan tersebut, 16 (5,9%) menjawab tidak setuju,
dan 2 (0,7) menjawab sangat tidak setuju. 147, (53,8%) menjawab setuju dan 109 (39,9%)
Keimabeas, yaitu jarak sekolah dengan rumah menjawab sangat setuju dengan alasan tersebut.
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K eduapuluhtiga, keadaan ekonomi keluarga juga PEMBAHASAN
menjadi pertimbangan_yang harus diperhgtikan oleh Gambaran dari lulusan siswa SD/MI dalam
orangtua dalam memilihkan sekolah I_anjutan bag'memilih sekolah lanjutan tersebut diwujudkan
anaknya. 74 (27,1%) responden menjawab Sanga&alam bentuk petar@p) dari alternatif sekolah

i 0,
setqju dengar_1 alasan oterseb_ut, 169 (61,9 4))Ianjutan yang ada di Kecamatan WIingi Blitar. Hasil
menjawab setuju, 27 (9,9%) menjawab tidak Setujudari analisis data membuktikan, bahwa semua

0 : . . ,

dan 3(1,1%) menjawab sangat tidak setuju. siswa SD/MI pada dasarnya ingin melanjutkan

Keduapuluhempat, y‘f"““ 74 (27,1%) sekolah dibandingkan memilih untuk bekerja atau
responden orangtua menjawab, bahwa Ietakkegiatan yang lain

sekolah yang strategis menjadi alasan dalam - .
- ) . Pendidikan secara tidak langsung membuat
memilih sekolah lanjutan bagi anak-anak mereka. - .
. . anak-anak tersebut melakukan mobilitas dari desa
Sedangkan 144 (52,7%) menjawab setuju, 46 . .
mereka menuju ke tempat sekolah lanjutan yang

(16,8%) menjawab tidak setuju dan 9 (3,3%) S o o
. : . menjadi pilihan mereka. Selain itu, dalam memilih
menjawab sangat tidak setuju atas alasan tersebut

K eduapuluhlima, yaitu 19 (7%) responden sekolah lanjutan, anak-anak maupun orangtua juga
menjaV\?ab sanga’é t)i/dak setuju dalam mpem”ihkanmemperhatikan adanya alternatif-alternatif dari
mempertimbangkan saran dari guru sekolah lama P 9 g

Sedangkan 107 (39,2%) orangtua tidak setuju, ll%ebutuhan yang ada sesuai dengan tindakan yang

(42,9%) menjawab setuju dan 30 (11%) menjawabdlamb" oleh orang yang berpéham pl_llhan raglonal.
. Menurut Adiyanta (2008:81), pilihan rasional
sangat setuju dengan alasan tersebut. . , S .
; . 'sebagai model penjelasan dari tindakan-tindakan
Keduapuluhenam, bagi orangtua, saran dari - . .
) L . manusia dimaksudkan untuk memberikan analisis
orang lain dapat menjadi pertimbangan dalam

= . . formal dari pengambilan keputusan rasional
memilihkan sekolah lanjutan bagi anak-anak berdasarkan seiumlah kepercavaan dan tuiuan
mereka. Sebanyak 12 (4,4%) responden : P y juan.

. . r rkan pengertian ter iketahui
menjawab sangat setuju dengan hal tersebut, 7 erdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui,

(27,8%) menjawab setuju, 150 (54,9%) menjawab ahwa seseorang yang menggunqka_n plllhan
: . . . _rasional akan mempertimbangkan setiap informasi
tidak setuju dan 35(12,8%) menjawab sangat tidak . .
setuju dan alternatif-alternatif yang ada dalam

: . memutuskan sesuatu.
K eduapuluhtujuh, lulusan sekolah lanjutan

kan dapat meniadi pertimbangan badi oranat Tingginya motivasi dan animo siswa dalam
akan dapat menjadi pe angan bagi orangiuig,q i sekolah lanjutan membuktikan, bahwa
dalam memilihkan sekolah bagi anaknya. 59

. ; kesadaran akan pentingnya pendidikan untuk
(21,6%) menjawab sangat setuju, 163 (59,7%), .. . : L
menjawab setuju, 47 (17,2%) menjawab tidak k_ehldupanyang lebih baik telah dimiliki oleh seturu

" . . D/MI di K WIingi Blitar. Motivasi
setuju dan 4 (1,5) responden sangat tidak setUJuS|swaS/ di Kecamatan Wlingi Blitar. Motivasi

K eduapuluhdelapan, kedisiplinan yang dimilii 199! dan animo yang tinggi tersebut dapat

. ... _tercermin ketika seorang siswa bertekad untuk

oleh sekolah akan dapat mempengaruhi pemiliha . : o
: ) etap melanjutkan sekolah demi pendidikan yang
sekolah lanjutan bagi orangtua dengan persentasg

) ia inginkan dengan berbagai usaha dan kerja keras,
157 .(57'5%) re_sponden sangat s_etUJu, 1.05 (38'5% eper%i belajar gengan raj?n agar nilai UAI\JI yang
menjawab setuju, 10 (3,7%) menjawab tidak Setujudiperoleh bagus sehingga dapat masuk ke sekolah
0 : : )
dan 1 (0,4%) menjawab sangat tidak Setu]u'lanjutan yang diinginkan. Selain itu, animo yang

K eduapuluhsembilan, prestasi sekolah menjadi .. -~ .- : -
: " tinggi juga dapat terwujud dengan pilihan sekolah
pertimbangan orangtua dalam memilihkan sekolah, _ ~. : . : :
lanjutan yang jauh dari rumah siswa demi

bagi anak mereka. 147 (53,8%) responden . : : :
menjawab sangat setuju, 106 (38,8%) respodenmgrgl?;atkan pendidikan yang lebih baik bagi
menjawab setuju, 19 (7%) menjawab tidak setuju Beberapa alasan siswa dalam memilih
dan 1 (0,4%) sangat tidak setuletigapuluh,

yaitu 108 (39,6%) responden menjawab Sanga,[sekolah lanjutan dapat dilihat dari segi kualitas

. . . 2 .sekolah, biaya sekolah, lokasi sekolah, fasilias
setuju dengan fasilitas sekolah yang menjadi ) )

: : o sekolah. Sedangkan alasan siswa memilih skeolah
pertimbangan bagi orangtua dalam memilihkan

sekolah anak mereka. Sedangkan, 150 (54.9% ilihat dari kemampuan yang dimiliki siswa adalah

. . . . .dari prestasi yang dimiliki siswa, keadaan ekonomi
menjawab setuju, 14 (5,1%) menjawab t'daksetujukelugrga sisywagjarak sekolah dengan rumah
dan 1 (0,4%) menjawab sangat tidak setuju. '
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sekolah, dan motivasi yang dimiliki oleh siswa itu 182 responden. Sikap setuju dominan yang
sendiri. ditunjukkan oleh responden atas alasan memilih
Selain beberapa alasan yang dimiliki siswa, sekolah adalah keadaan ekonomi yang dimiliki
ada beberapa alasan yang medasari orangtusiswa dengan 70% atau 191 responden. Sikap tidak
dalam memilihkan sekolah lanjutan untuk anaknyasetuju atas alasan pemilihan sekolah yang dominan
yaitu dilihat dari segi kualitas yang dimiliki se&bl dimiliki oleh alasan memilih sekolah berdasarkan
keadaan ekonomi yang dimiliki keluarga, lokasi saran yang diberikan orang lain dengan persentase
sekolah dengan rumah dan beberapa informasb4,9% atau 150 responden. Sikap sangat tidak

yang diperoleh orangtua. setuju dominan oleh responden atas alasan
pemilihan sekolah adalah memilih sekolah

KESIMPULAN DAN SARAN berdasarkan motivasi siswa yang berasal dari
pengaruh teman atau mengikuti temannya, dengan

Kesmpulan persentase 19,4% atau 53 responden.

Lintas lulusan SD/MI dalam memilih sekolah
dapat digambarkan dalam bentuk petap) ke Saran
mana arus siswa dalam penentuan alternatif
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Hasil
penelitian menunjukkan, bahwa peta yang
menggambarkan lintas lulusan SD/MI dalam

Berdasarkan implikasi dari hasil penelitian di
atas, beberapa saran yang dapat diberikan oleh
peneliti bagi pihak-pihak terkait adalah sebagai
memilih SLTP tergambar kebanyakan respondenbe”kUt (1)_D|nas Perhubungan Dagrah harus
memperhatikan sarana transportasi yang akan

memilih melanjutkan sekolah lanjutan yang di K tuk ianak kolah oleh
berstatus negeri meskipun jarak yang harus _|gun(.a1 gn lgn uI mgmangpaud_sde;koaKObe ptara
ditempuh jaun. siswa; (2) Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten

. . Blitar hendaknya memberikan pembinaan kepada
Setiap lulusan SD/MI cenderung mempunyai
tingkat animo yang tinggi untuk melanjutkan Kepala SMP PGRI, SMPLB dan SMP Yohanes

pendidikan SLTP, hal tersebut terlihat dari Gabriel untuk dapat meningkatkan kualitas, prestasi,

partisipasi yang tinggi dari semua responden dalan{‘ﬂ’.‘smtas dan hal lain yang dapat menarik minat

memilih sekolah lanjutan baik sekolah lanjutan yangIS'i.W,fjl nd_ag Eran?tba_tdslﬁrl? meqlllkh_s%kolahh
berada di Kecamatan WIingi Blitar maupun di luar anjutan; (3) Kepala Unit Pelaksana Teknis Daera

Kecamatan WIingi Blitar. Secara berurutan tingkat (UPTD) Pendl_dlkan W“.ng' hams dapat melakL_Jkan_
animo siswa lulusan SD/MI di Kecataman WIlingi pemerataan Jumlah siswa di SLTP/sederajat di
Blitar memilih SMPN 01 Wlingi dengan 105 Kecamatan WIingi Blitar sesuai dengan daya

(38,5%) responden, SMPN 02 WIingi dengan 77 tampung yang dimil_iki oIe_h_sekoIah; (4) Ketua
(28.2%), 50 (18,3%) responden memilin SekolahJurusan Administrasi Pendidikan hendaknya dapat

lain yang berada di luar wilayah Kecamatan WIlingi menggunakan ha.S'I penglltlan ini_sebagai
Blitar, 21 (7,7%), memilih MTs Darul Huda dan pengayaan materi perkuliahan perencanaan

20 (7,3%) memilih SMP Terbuka. Sedangkan tiga pendidikan; (5) Orangtua melakukan pe”.“.”ha”
sekolah yang lain yaitu SMP PGRI, SMPLB sekolah dengan Iang_kah pertama memilinkan
Sariwiyata dan SMP Yohanes Gabriel tidak sekolah Iar_uutan bagi ana_knya adalah dengan
mendapatkan pilihan dari responden. mengetahui kebutuhan dari anaknya, kemudian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah mencari informas_i tentang sekolah mana yang akan
lanjutan yang paling diminati oleh siswa Kelas VI dapat memenuhi kebutuhan anak mereka tersebut.

SD/MI Kecamatan Wiingi Blitar adalah SMPN Informasi dapat berasal media cetak, guru sekolah

I . . lama, tetangga, persepsi orang lain dan lainnya.
01 Wlingi dengan persentase pemilin paling baWakLalu orangtl?eg dagat mgngevalugsi sekolah-seko)llah
. 0 :
yaitu 105 (3.8’5/0) responden. _Sedangl_<an SIkapmana yang nantinya akan menjadi pilihan bagi anak
sangat setuju atas alasan paling dominan yangnereka' dan (6) Peneliti lain, hendaknya

menjadi dasar dalam memilih sekolah adalah lakuk litian tent di |
kualitas sekolah yang dimiliki sekolah dari segi melakukan penetitian tentang penyediaan layanan
transportasi oleh Dinas Perhubungan untuk

o . 0 .
kedisiplinan sekolah, yaitu 66,7% , yakni SEbanyakmenjangkau sekolah.
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